
BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai ‘’ Gambaran Kecemasan 

Pada Remaja Dalam Menghadapi Pubertas Di Desa Ngolodono,Karangdowo’’ akan 

diuraikan sebagai berikut :  

1. Rerata umur respoden di desa ngolodon didaptkan bahwa responden 16.85 -+ 1.116. 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan 34 orang (65.4%), pendidikan paling 

banyak SMK sebanyak 46 orang (88.5%)  

2. tingkat kecemasan responden paling banyak kecemasan sedang sebanyak 25 orang  

(48.0%) 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan serta keterbatasan 

peneliti yang telah dikemukkan diatas, saran yang dapat dikemukkan bagi pihak-pihak 

terkait yaitu : 

1. Bagi instusi  

Dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya serta digunakan untuk 

meningkatkan tentang kecemasan. 

2. Bagi perawat  

Meningkatkan peran perawat sebagai educator tentang tanda-tanda pubertas agar 

remaja tidak cemas saat menghadapi pubertas. 

3. Bagi remaja  

Untuk mengurangi kecemasan saat menghadapi pubertas, ada baiknya remaja 

memiliki citra tubuh yang positif dengan menerima kondisi fisik dengan berbagai 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki akibat perubahan yang terjadi disetiap 

perkembangan dikehidupannya karena setiap perubahan yang terjadi adalah normal 

sehingga remaja yang akan menghadapi pubertas tidak perlu merasa khawatir karena 

perubahan tersebut. 

 

 



4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan agai sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan pendampingan 

saat melakukan pengisian kuesioner agar responden mengisi kuesioner sesai 

keadannya saat ini dan peneliti menyerahkan sebelum keresponden sebaikmya 

peneliti kontrak dulu supaya tidak mencari hari lain karena itu menghabiskan waktu 

yang lama. 
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